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ABSTRAK 

Aluf Zainubah. 2026. Partisipasi Aktif Peserta Didik Melalui Model 

Project Based Learning Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Pendidikan Komunikasi, dan Sains. Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Holy Ichda 

Wahyuni, S.Pd., M.Si. Pembimbing II: Meirza Nanda 

Faradita, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi aktif 

peserta didik melalui model Project Based Learning pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan 

Huberman. Penelitian dilaksanakan di SDN Mulyorejo I/237 Surabaya 

pada kelas V B dengan subjek penelitian 5 kelompok peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

diperoleh. Hasil observasi menunjukkan partisipasi aktif siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 

tampak, hal ini ditunjukkan dalam berdiskusi, bertanya, mengerjakan 

tugas proyek dan memberikan penjelasan terhadap penjelasan guru. 

Penelitian ini membuktikan bahwa model PjBL tidak hanya membuat 

Pelajaran IPAS lebih menarik dan bermakna, tetapi juga berhasil dalam 

menciptakan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara nyata selama 

proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Partisipasi aktif, Pembelajaran IPAS, Project Based 

Learning (PjBL), Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

Aluf Zainubah. 2026. An Analysis of Students’ Active Participation 

Through the Project-Based Learning Model in IPAS 

Instruction at Elementary School. Thesis, Primary Teacher 

Education Program, Faculty of Education, Communication, 

and Science. Muhammadiyah University of Surabaya. 

Advisor I: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. Advisor II: 

Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd. 

This study aims to analyzed students’ active participation through the 

Project-Based Learning model in IPAS instruction at elementary school. 

This study employed a qualitative method with data collection techniques, 

including observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman technique. The research was 

conducted at SDN Mulyorejo I/237 Surabaya in Class 5B with five groups 

of students as research subjects. Based on the results of observations, 

interviews, and documentation obtained. The observation results showed 

that students’ active participation during the learning process using the 

Project-Based Learning (PjBL) model was evident, as demonstrated 

through discussions, asking questions, working on project assignments, 

and providing explanations in response to the teacher’s explanations. This 

study proved that the PBL model not only makes IPAS lessons more 

engaging and meaningful but also successfully fosters tangible student 

engagement and active participation throughout the learning process. 

Keywords: Active participation, IPAS learning, Project-Based Learning 

(PjBL), Elementary School 
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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi aktif 

peserta didik melalui model Project Based Learning pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik Miles dan Huberman. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Mulyorejo I/237 Surabaya pada 

kelas V B dengan subjek penelitian 5 kelompok peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang diperoleh. Hasil observasi menunjukkan partisipasi aktif 

siswa selama proses pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning tampak, hal ini ditunjukkan dalam berdiskusi, 

bertanya, mengerjakan tugas proyek dan memberikan 

penjelasan terhadap penjelasan guru. Penelitian ini 

membuktikan bahwa model PjBL tidak hanya membuat 

Pelajaran IPAS lebih menarik dan bermakna, tetapi juga 

berhasil dalam menciptakan keterlibatan dan partisipasi aktif  

mailto:aluf.zainubah-2022
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siswa secara nyata selama proses pembelajaran. 

Kata kunci: Partisipasi aktif, Pembelajaran IPAS, Project Based 

Learning (PjBL), Sekolah Dasar  

 

Abstrack 

This study aims to analyzed students’ active participation through the 

Project-Based Learning model in IPAS instruction at elementary 

school. This study employed a qualitative method with data collection 

techniques, including observation, interviews, and documentation. 

Data analysis was conducted using the Miles and Huberman 

technique. The research was conducted at SDN Mulyorejo I/237 

Surabaya in Class 5B with five groups of students as research 

subjects. Based on the results of observations, interviews, and 

documentation obtained. The observation results showed that 

students’ active participation during the learning process using the 

Project-Based Learning (PjBL) model was evident, as demonstrated 

through discussions, asking questions, working on project 

assignments, and providing explanations in response to the teacher’s 

explanations. This study proved that the PBL model not only makes 

IPAS lessons more engaging and meaningful but also successfully 

fosters tangible student engagement and active participation 

throughout the learning process. 

Keywords: Active participation, IPAS learning, Project-Based 

Learning (PjBL), Elementary School 

 

 
 

Pendahuluan  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 

gabungan antara pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang sebelumnya adalah mata pelajaran 
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yang terpisah. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran IPAS 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan inkuiri, 

pemahaman terhadap diri dan lingkungan, serta menanamkan 

rasa ingin tahu terhadap berbagai fenomena yang terjadi di 

sekitar (Hasanah et al., 2023). Pembelajaran IPAS yang optimal 

yaitu memadukan teori dan praktik serta mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam setiap proses belajar. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

pembelajaran IPAS yang bersifat interaktif dan kolaboratif 

depat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 

keterampilan sosial peserta didik, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Nisak et al., 

2025). 

Pembelajaran IPAS menuntut adanya interaksi yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, keterlibatan aktif peserta didik sangat 

diperlukan agar meraka dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Partisipasi 

berasal dari kata participant yang berarti keikutsertaan atau 

keterlibatan dalam suatu kegiatan, yang dalam konteks ini 

menggambarkan peran aktif peserta didik dalam berbagai 

aspek pembelajaran IPA. Pembelajaran IPAS dirancang untuk 

memfasilitasi pengembangan berbagai keterampilan esensial 

peserta didik, khususnya kemampuan berfikir kritis dan 

kreatif, serta kompetensi kolabotarif dan komunikatif yang 

mendukung proses pembelajaran secara keseluruhan (Ilham & 

Firdaus, 2025). Semua kemampuan tersebut dapat berkembang 

secara optimal apabila peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui partisipasi aktif peserta didik memiliki 
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kesempatan untuk menjelaskan konsep dan ide dengan lebih 

mendalam. 

Partisipasi aktif dapat diartikan sebagai bentuk 

keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan, meliputi aspek 

mental, pemikiran, maupun emosional yang mendorong 

dirinya untuk memberikan kontribusi terhadap tercapainya 

tujuan bersama. Keterlibatan ini juga menunjukkan bahwa 

individu memiliki peran aktif dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan tersebut (Samudra & Azri, 2025). Partisipasi aktif 

memiliki peran yang sangat penting dalam setiap proses 

pembelajaran. Ketika peserta didik turut aktif dalam kegiatan 

belajar akan tercipta suasana kelas yang lebih hidup dan 

kondusif karena partisipasi aktif dapat mendorong terjadinya 

interaksi yang intens antara guru dan peserta didik (Rizkiani et 

al., 2023). 

Partisipasi aktif dapat diidentifikasikan melalui dua 

aspek, yaitu aspek fisik dan aspek psikis. Pada aspek fisik 

terdapat empat indikator, meliputi: 1). Keterlibatan peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas belajarnya, 2). Keberanian 

bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan, 3). 

Mengajukan kepada guru terkait materi yang belum dipahami, 

4). Menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran secara lisan 

maupun penampilan. Sementara itu, aspek psikis terdiri dari 

dua indikator, yaitu : 1). Keterlibatan peserta didik dalam 

pemecahan masalah, 2). Peserta didik mencoba dan 

mengeksplorisasi sendiri konsep yang diberikan dalam 

pembelajaran (Sari, 2025).  

Pembelajaran IPAS yang menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik sejalan dengan teori utama John Dewey 

yang menekankan prinsip learning by doing, yang menyatakan 

bahwa proses Pendidikan yang bermakna terjadi ketika peserta 

didik terlibat secara langsung dalam pengalaman nyata yang 
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menghubungkan teori dan praktik. Dalam pandangannya, 

pembelajaran tidak cukup hanya bersifat teoritis, melainkan 

perlu diwujudkan melalui aktivitas yang memungkinkan 

peserta didik mengontruksi pengetahuan berdasarkan 

pengalaman. Selain itu John Dewey juga menekankan 

pentingnya pembelajaran kolaboratif seperti pembelajaran 

model PjBL yang berpusat pada peserta didik sehingga 

membantu mereka mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman yang telah dimiliki, sehingga materi menjadi lebih 

bermakna, mudah diingat, serta mampu melatih kemampuan 

berfikir kritis dan kreatif (Astiti et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 

Mulyorejo I pada kelas V ditemukan permasalahan bahwa 

selama proses pembelajaran IPAS, sebagian besar peserta didik 

belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Dalam proses 

pembelajaran masih banyak peserta didik yang tidak 

mendengarkan penjelasan guru, peserta didik cenderung 

berbicara dengan teman sebangkunya dan enggan terlibat 

dalam kegiatan diskusi. Permasalahan tersebut terjadi karena 

dalam proses pembelajaran IPAS masih berpusat pada guru 

sehingga menyebabkan peserta didik pasif dan monoton. 

Namun sejauh ini sekolah berupaya melakukan berbagai 

macam model pembelajaran, salah satunya yaitu menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning sebagai alternatif 

untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik.  

Sejalan dengan teori kontruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky yang menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif peserta didik terjadi melalui interaksi 

sosial dengan guru maupun teman sebaya. Teori ini 

menekakankan kerja sama, diskusi, dan penyelesaian proyek 

secara berkelompok dapat mendorong keterlibatan aktif 
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peserta didik dalam proses pembelajaran (Vygotsky et al., 

1978). 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis 

dan mengatur pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berperan 

sebagai acuan bagi perancang pembeajaran maupun guru 

dalam menyusun serta melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (Hendracipta, 2021). Dengan demikian, model 

pembelajaran membantu memastikan proses belajar mengajar 

berjalan lebih terstruktur dan efektif. 

Sejalan dengan pentingnya model pembelajaran yang 

terstruktur dan efektif, model pembelajaran based learning 

menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan. Model 

Pembelajaran Based Learning (PjBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang bersifat inovatif karena menekankan 

pada kegiatan belajar yang kontekstual. Dalam konteks ini, 

PjBL memposisikan peserta didik untuk melakukan eksplorasi 

secara kolaboratif dalam serangkaian kegiatan yang beragam. 

Dalam proses tersebut mampu mendorong siswa untuk lebih 

aktif, termotivasi, dan memiliki inisiatif dalam memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan yang relevan 

dengan kegiatan pembelajaran (Lubis & Dewojati, 2025). Dalam 

model pembelajaran PjBL terdapat 6 sintaks yaitu: 1). Guru 

memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan 

pemantik yang menantang, 2). Guru bersama peserta didik 

menyusun rancangan proyek yang akan dikerjakan, 3). 

Menetapkan jadwal kegiatan agar proses pengerjaan proyek 

berlangsung terarah, 4). Guru berperan memantau keterlibatan 

siswa serta perkembangan tugas yang dikerjakan, 5). Produk 

akhir yang dihasilkan peserta didik dinilai untuk melihat 

kualitas dan kesesuaian dengan tujuan yang ditetapkan, 6). 
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Melakukan evaluasi terhadap keseluruhan pengalaman belajar, 

baik dari segi proses maupun hasil (Martati, 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fithri (Fithri et al., 

2023) menyatakan bahwa penerapan model Project Based 

Learning terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Melalui penerapan 

sintaks PjBL siswa terlihat lebih aktif dalam proses belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya 

pasif menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, 

mengerjakan tugas proyek dan memberikan penjelasan 

terhadap penjelasan guru. Penelitian ini membuktikan bahwa 

model PjBL tidak hanya membuat Pelajaran IPAS lebih 

menarik dan bermakna, tetapi juga efektif dalam 

menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara 

nyata selama proses pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aditama (Aditama et al., 2024) juga menunjukkan bahwa PjBL 

sangat efektif dalam mendorong keaktifan dan keterlibatan 

siswa selama pembelajaran IPAS berlangsung. Peserta didik 

aktif terlibat dalam menyusun proyek, membawa bahan, 

bekerja sama, berdiskusi, bertanya, serta menyelesaikan tugas 

dengan baik. Model PjBL menjadikan pembelajaran dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri dan tanggung jawab. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 

Mulyorejo I, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

partisipasi aktif peserta didik melalui model Project Based 

Learning pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam menentukan model pembelajaran yang tepat, efektif, 

dan sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik di 

lingkungan sekolah dasar. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis partisipasi aktif 

peserta didik melalui model Project Based Learning pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

meneliti suatu fenomena dalam kondisi alami, di mana peneliti 

berperan sebagai instrument utama dalam proses 

pengumpulan data. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Mulyorejo I yang 

terletak di Jl. Mulyorejo 148, Kec. Mulyorejo, Surabaya. 

Pemilihan lokasi penelitian merupakan langkah strategis 

dalam menjamin kualitas data primer yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini penetapan waktu pelaksanaan juga dirancang 

secara sistematis agar proses pencarian dan pengumpulan data 

dapat berjalan optimal serta menghasilkan informasi yang 

valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V sebagai responden utama, 

guru wali kelas V, dan kepala sekolah. 

Menurut sugiyono (2019) triangulasi diartikan sebagai 

suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengggabungkan berbagai teknik dan sumber yang telah ada. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara langsung bagaimana 

partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Aspek-aspek yang diamati meliputi keterlibatan 

siswa dalam melaksanakan tugas pembelajaran, kemampuan 

memecahkan masalah bersama kelompok, keberanian 

mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang belum 

dipahami, mencari informasi tambahan yang relevan, 
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keterlibatan dalam diskusi kelompok, kemampuan melakukan 

refleksi diri, serta ketertarikan dan antusiasme peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Sementara itu, wawancara merupakan bentuk interaksi 

atau komunikasi yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

melalui kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan informan 

atau subjek yang diteliti. Melalui proses ini, peneliti dapat 

menggali data secara lebih mendalam sesuai kebutuhan 

(Sulistiyo, 2023). Peneliti melibatkan 1 guru wali kelas, kepala 

sekolah dan 3 siswa kelas V sebagai informan untuk 

memperoleh gambaran lebih mendalam, pengalaman, 

pandangan, serta tanggapan mereka tentang penerapan model 

Project Based Learning. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan untuk menelusuri beragam bahan 

tertulis untuk mendukung penelitian. Dokumentasi dilakukan 

sebagai teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan 

variable penelitian melalui sumber yakni catatan keaktifan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

Sumber: (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) 

Pengumpulan 
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Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan 

model dari Miles dan Huberman (Miles et al., 1996) dengan 

prosedur yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan untuk memastikan keabsahan 

informasi yang diperoleh. Reduksi data merupakan proses 

menyaring dan merangkum informasi dengan menekankan 

pada hal-hal yang dianggap penting untuk dianalisis dan 

disimpilkan. Pada tahap penyajian data, peneliti menata 

sekumpulan data agar lebih terstruktur sehingga memudahkan 

dalam proses penarikan kesimpulan dan analisis kesimpulan 

merupakan langkah akhir analisis data. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pada pembelajaran 

IPAS materi sistem pernapasan menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) di kelas V, diperoleh bahwa proses 

pembelajaran berlangsung secara aktif dan berpusat pada 

peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan sintaks Project Based Learning, yaitu dimulai dari 

pemberian pertanyaan pemantik terkait sistem pernapasan 

manusia, penyusunan rancangan proyek alat pearaga sistem 

pernapasan, penentuan jadwal pengerjaan proyek, hingga 

evaluasi pengalaman belajar peserta didik. 

Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan 

pertanyaan pemantik mengenai cara kerja paru-paru dan 

diafragma pada manusia. Selanjutnya peserta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk menyusun rancangan 

proyek alat peraga sistem pernapasan menggunakan balon, 

sedotan, dan barang bekas. Selama proses pengerjaan proyek, 

peserta didik bekerja sama mengerjakan proyek, berdiskusi, 
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bertanya, memecahkan masalah, serta mempresentasikan hasil 

proyek didepan kelas. Melalui kegiatan tersebut terlihat bahwa 

penerapan model Project Based Learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian mengenai 

partisipasi aktif peserta didik dijelaskan berdasarkan indikator 

berikut.  

1. Keterlibatan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tugas 

Proyek  

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan peserta 

didik terlihat sejak tahap awal sintaks Project Based Learning 

yaitu penyusunan rancangan proyek dan pelaksanaan 

proyek. Peserta didik aktif menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk membuat alat peraga sistem pernapasan. 

Mereka bekerja sama dalam kelompok untuk merakit 

proyek, menguji cara kerja alat peraga, serta memperbaiki 

bagian proyek yang belum berfungsi dengan baik. Selama 

proses pengerjaan proyek, peserta didik tidak hanya 

mengikuti instruksi guru, tetapi juga berdiskusi mengenai 

langkah-langkah pengerjaan agar proyek dapat berfungsi 

sesuai tujuan pembelajaran. Aktivitas tersebut 

menunjukkan adanya keterlibatan fisik dan mental peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.  

 
Gambar 2. Keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

belajarnya 
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Hasil observasi tersebut diperkuat melalui 

wawancara dengan guru kelas. Guru menyampaikan 

bahwa peserta didik terlihat aktif sejak tahap perencanaan 

hingga penyelesaian proyek berlangsung, mulai dari tahap 

persiapan hingga penyelasaian proyek. “Peserta didik aktif 

mulai dari menyiapkan bahan sampai menyelesaikan 

proyek” (GR). Hasil wawancara dengan peserta didik juga 

menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. MAT menjelaskan 

bahwa dirinya ikut mencari bahan dan membantu merakit 

proyek bersama kelompoknya. “Saya ikut mencari bahan 

dari rumah dan membantu membuat alat peraganya” 

(MAT). FNP juga menyampaikan bahwa dirinya ikut 

bekerja sama menyelesaikan proyek kelompok, “Saya 

membawa bahan dan ikut membuat proyek bersama” 

(FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan bahwa dirinya 

membantu kelompok sejak awal proses pengerjaan proyek, 

“saya membantu dari awal sampai proyeknya selesai” (ZA).  

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa bahwa 

penerapan Procect Based Learning mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam menyelesaikan tugas belajar 

melalui kegiatan proyek yang dilakukan secara aktif dan 

kolaboratif. Peserta didik mampu menyelesaikan alat 

peraga sistem pernapasan sesuai tujuan pembelajaran. 

Adapun hasil proyek alat peraga sistem pernapasan yang 

dibuat peserta didik tersaji pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Hasil proyek alat peraga sistem pernapasan manusia 



 

13 

 

2. Keberanian Bertanya kepada Teman ketika Mengalami 

Kesulitan 

Berdasarkan hasil observasi, keberanian peserta didik 

bertanya kepada teman terlihat selama tahap monitoring 

proyek dalam sintaks Based Learning. Peserta didik tampak 

aktif bertanya kepada teman kelompoknya ketika 

mengalami kesulitan dalam memasang balon, 

menyambungkan sedotan maupun menyusun bagian alat 

peraga sistem pernapasan. Interaksi antar peserta didik 

berlangsung aktif melalui diskusi kecil tanpa harus selalu 

menunggu arahan guru. Meskipun demikian, masih 

terdapat  beberapa peserta yang terlihat malu dan belum 

percaya diri untuk bertanya kepada temannya ketika 

mengalami kesulitan.  

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta 

didik lebih aktif bertanya kepada teman selama proses 

pengerjaan proyek berlangsung. “Jika mengalami kesulitan 

peserta didik biasanya bertanya kepada teman satu 

kelompoknya” (GR).  Wawancara dengan peserta didik juga 

menunjukkan adanya keberanian bertanya kepada teman. 

MAT menjelaskan bahwa dirinya bertanya kepada teman 

ketika kesulitan mengikat balon pada alat peraga. “Waktu 

kesulitan mengikat balon saya bertanya ke teman” (MAT). 

FNP menyampaikan bahwa dirinya sempat malu, tetapi 

tetap mencoba bertanya agar dapat memahami pengerjaan 

proyek. “Awalnya malu bertanya, tapi akhirnya saya 

bertanya ke teman” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan 

bahwa dirinya meminta bantuan kepada teman yang lebih 

memahami cara kerja proyek. “Kalau belum paham saya 

minta bantuan teman” (ZA).  
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan Project Based 

Learning mampu mendorong keberanian peserta didik 

dalam bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

 
Gambar 4. Keberanian bertanya kepada teman ketika mengalami 

kesulitan 

 

3. Mengajukan Pertanyaan kepada Guru terkait Materi yang 

Belum Dipahami 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat 

mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang 

belum dipahami selama tahap monitoring proyek. 

Pertanyaan yang diajukan peserta didik berkaitan dengan 

fungsi diafragma, proses mengembang dan mengempisnya 

paru-paru, serta alasan balon pada alat peraga dapat 

bergerak. Namun, pada beberapa peserta didik pertanyaan 

kepada guru belum muncul secara konsisten meskipun 

peserta didik terlihat mengalami kebingungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat keberanian peserta didik 

dalam bertanya kepada guru masih berbeda-beda. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa peserta didik mulai berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru mengenai materi yang belum dipahami. 

“Siswa mulai berani bertanya tentang fungsi paru-paru dan 
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cara kerja alat peraga” (GR). Peserta didik juga 

menyampaikan bahwa mereka bertanya kepada guru ketika 

mengalami kesulitan memahami konsep sistem 

pernapasan. MAT menjelaskan: “Saya bertanya ke pak guru 

tentang fungsi diafragma" (MAT). FNP menyampaikan: 

“Saya bertanya kalau belum paham cara kerja alat 

peraganya”. (FNP) Sementara itu, ZA menjelaskan: “Saya 

bertanya ke guru tentang kenapa balonnya bisa bergerak” 

(ZA). 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa keberanian 

peserta didik bertanya kepada guru bahwa penerapan 

Project Based Learning mampu mendorong peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi 

yang belum dipahami. 

 
Gambar 5. siswa bertanya kepada guru terkait materi  

yang belum dipahami 

 

4. Menyampaikan Gagasan atau Hasil Pemikiran secara 

Lisan maupun Penampilan 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat 

aktif menyampaikan gagasan dan hasil pemikirannya 

selama diskusi kelompok maupun presentasi hasil proyek. 

Pada tahap menguji hasil proyek dalam Project Based 

Learning, peserta didik mempresentasikan alat peraga 

sistem pernapasan di depan kelas dan menjelaskan fungsi 
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setiap bagian alat peraga serta cara kerjanya. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang 

terlihat kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas.  

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik sudah mulai berani 

menyampaikan pendapat dan menjelaskan hasil proyek 

yang telah dibuat. “Sebagian besar siswa sudah berani 

menjelaskan hasil proyeknya di depan kelas" (GR). Hasil 

wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa 

mereka ikut menyampaikan hasil proyek kelompoknya. 

MAT menyampaikan: “Saya menjelaskan bagian paru-paru 

dan cara kerjanya” (MAT). FNP menjelaskan: “Saya ikut 

presentasi bersama kelompok” (FNP). Sementara itu, ZA 

menyampaikan: “Saya menjelaskan bagian-bagian alat 

peraga di depan kelas” (ZA). 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik memperoleh kategori baik pada 

indikator penyampaian gagasan dan presentasi hasil 

proyek, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik 

yang kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. 

 
Gambar 6. Mempresentasikan hasil proyek 
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5. Keterlibatan Peserta Didik dalam Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan peserta 

didik dalam pemecahan masalah terlihat ketika proyek 

yang dibuat tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pada 

tahap monitoring proyek, peserta didik mencoba mencari 

penyebab masalah dengan memeriksa kembali sambungan 

sedotan, posisi balon, maupun aliran udara pada alat peraga 

sistem pernapasan.Peserta didik tidak langsung menyerah 

ketika mengalami kesulitan, tetapi mencoba memperbaiki 

proyek bersama kelompoknya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik belajar melalui proses mencoba dan 

memperbaiki kesalahan. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa peserta didik berusaha mencari solusi ketika proyek 

mengalami kendala. “Kalau proyeknya belum berhasil 

siswa mencoba memperbaikinya bersama kelompok” (GR). 

Peserta didik juga menjelaskan bahwa mereka mencoba 

memperbaiki proyek yang belum berhasil digunakan. MAT 

menyampaikan: “Kalau balonnya tidak bergerak kami 

mencoba membetulkannya lagi” (MAT). FNP menjelaskan: 

“Kami mencari tahu kenapa proyeknya tidak bisa 

mengembang” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan: 

“Saya ikut membantu memperbaiki sedotan yang lepas” 

(ZA). 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa bahwa 

penerapan Project Based Learning mampu melatih 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

melalui kegiatan proyek yang menuntut siswa berpikir aktif 

dan terlibat dalam pemecahan masalah selama pengerjaan 

proyek berlangsung. 



 

18 

 

 

Gambar 7. Keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah 

 

6. Peserta Didik Mencoba dan Mengeksplorasi Sendiri 

Konsep yang diberikan dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat 

mencoba dan mengeksplorasi sendiri konsep sistem 

pernapasan melalui alat peraga yang dibuat. Pada tahap 

evaluasi pengalaman belajar dalam sintaks Project Based 

Learning, peserta didik mengamati bagaimana balon dapat 

mengembang dan mengempis ketika udara dialirkan 

melalui sedotan, kemudian mencoba menghubungkannya 

dengan cara kerja paru-paru dan diafragma pada manusia. 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mulai membangun 

pemahaman konsep melalui pengalaman langsung, bukan 

hanya melalui penjelasan verbal dari guru. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu peserta 

didik memahami konsep sistem pernapasan secara lebih 

nyata. “Siswa lebih mudah memahami materi karena 

mereka melihat langsung cara kerja alat peraganya” (GR). 

Peserta didik juga menyampaikan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek membuat mereka lebih mudah memahami 

materi sistem pernapasan. MAT menjelaskan: “Belajarnya 

lebih seru karena bisa praktik langsung” (MAT). FNP 

menyampaikan: “Saya jadi lebih mudah memahami materi 

sistem pernapasan” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan: 
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“Saya jadi tahu cara kerja paru-paru dari proyek yang 

dibuat” (ZA). 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa peserta 

didik terlihat melakukan pengamatan langsung terhadap 

cara kerja alat peraga sistem pernapasan dan mencoba 

menghubungkannya dengan konsep sistem pernapasan 

manusia. 

 
Gambar 8. Peserta didik mencoba dan mengeksplorasikan konsep 

sendiri 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning pada materi sistem pernapasan mampu 

memunculkan berbagai bentuk partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Keterlibatan peserta didik sejak tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek 

mencerminkan bahwa PjBL memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung. 

Aktivitas menyiapkan bahan, merakit proyek, serta menguji 

cara kerja proyek tidak hanya melatih keterampilan 

psikomotorik, tetapi juga mendorong keterlibatan kognitif 

peserta didik dalam memahami konsep sistem pernapasan 

secara konkret. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pembelajaran 
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yang bermakna. Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta 

didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

membangun sendiri pemahamannya melalui proses mencoba, 

mengamati, dan merefleksikan hasil kegiatan (Ahmad et al., 

2025).  

Keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah selama 

pengerjaan proyek juga menunjukkan keterkaitan PjBL dengan 

teori experiential learning yang dikemukakan oleh John 

Dewey. Dewey menekankan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila peserta didik terlibat secara langsung dalam 

pengalaman belajar atau learning by doing (Surahman & 

Fauziati, 2021). Dalam konteks penelitian ini, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep sistem pernapasan secara teoritis, tetapi 

juga mengalaminya melalui kegiatan percobaan pada proyek 

yang dibuat. Ketika proyek tidak berfungsi dengan baik, siswa 

berupaya memperbaikinya melalui berbagai tindakan. Proses 

tersebut mendorong berkembangnya kemampuan berfikir 

kritis dan reflektif karena siswa perlu mengamati hasil 

percobaan, mengidentifikasi penyebab kesalahan, serta 

menentukan langkah perbaikan yang sesuai. 

Aspek interaksi sosial yang muncul selama kerja 

kelompok memperkuat temuan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mendorong kolaborasi dan komunikasi antar peserta 

didik. Peserta didik saling bertanya, berdiskusi, dan membantu 

teman yang mengalami kesulitan dalam proses perakitan alat 

peraga. Hal ini sejalan dengan teori kontruktivisme Vygotsky 

yang menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi 

melalui interaksi sosial. Bantuan dari teman sebaya maupun 

guru memungkinkan peserta didik mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan ketika belajar 

mandiri (Dewi & Fauziati, 2021).  
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Selain itu, kegiatan eksplorasi yang dilakukan peserta 

didik semakin memperkuat makna pembelajaran berbasis 

pengalaman. Siswa tidak hanya menjalankan prosedur 

pembuatan proyek, tetapi juga mencoba berbagai cara untuk 

melihat perbedaan hasil, seperti meniup dengan tekanan 

berbeda atau memperbaiki bagian yang bocor. Dari kegiatan 

tersebut, peserta didik belajar memahami perubahan pada 

proyek berpengaruh pada hasil yang diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman konkret membantu peserta 

didik menghubungkan fenomena yang diamati dengan konsep 

ilmiah. Pengetahuan yang diperoleh secara langsung 

cenderung lebih mudah dipahami dan diingat karena siswa 

memahami proses terjadinya suatu konsep secara lebih 

mendalam (Bila et al., 2024). 

Walaupun demikian, hasil observasi menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi siswa belum sepenuhnya merata. 

Masih terdapat peserta didik yang kurang percaya diri dalam 

mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat. 

Dalam perspektif Vygotsky kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa setiap siswa berada pada tingkat perkembangan yang 

berbeda sehingga memerlukan dukungan dan bimbingan dari 

guru. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang aman dan suportif, guru 

juga memiliki peran penting sebagai fasilitator yang 

memberikan dorongan, bimbingan, serta menciptakan suasana 

belajar yang kondusif agar seluruh peserta didik terdorong 

untuk berpartisipasi aktif (Fitrianti & Hidayati, 2025). 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa peserta 

didik merasakan pembelajaran berbasis proyek memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan membantu mereka 

memahami materi dengan lebih mudah. Perasaan senang, 

tertarik, dan antusias selama mengikuti kegiatan proyek 
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menunjukkan adanya keterlibatan emosional dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan emosional ini berkontribusi 

terhadap tumbuhnya partisipasi aktif siswa, sehingga mereka 

lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis Project Based 

Learning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada perkembangan sikap dan keterampilan sosial siswa 

(DS & Wulandari, 2025). 

Keterlibatan peserta didik yang semakin tampak tidak 

terlepas dari dukungan belajar yang turut membentuk proses 

pembelajaran. Dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan peserta 

didik. Lingkungan yang mendorong kolaborasi, komunikasi, 

serta pemanfaatan media pembelajaran dapat mendukung 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan teori kontruktivisme sosial yang 

menempatkan lingkungan belajar sebagai faktor penting dalam 

membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi sosial (Pratami, 2024). 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif 

peserta didik melalui model Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan mampu 

menghadirkan proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 

berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan proyek 

pembuatan alat peraga sistem pernapasan yang dilakukan 

secara berkelompok, peserta didik terlibat langsung dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, pengujian, hingga penyajian 
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hasil proyek, sehingga memberikan ruang bagi munculnya 

partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Partisipasi aktif peserta didik tampak melalui 

keterlibatan dalam menyelesaikan tugas belajar, keberanian 

bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan, 

mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang 

belum dipahami, menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran 

secara lisan maupun penampilan, keterlibatan dalam 

pemecahan masalah, serta kemampuan peserta didik dalam 

mencoba dan mengeksplorasi konsep secara mandiri. Proses 

pendampingan guru selama pembelajaran turut mendukung 

keterlibatan peserta didik secara aktif dan membantu 

mengarahkan kegiatan proyek agar berjalan secara terstruktur 

sesuai sintaks Project Based Learning. 
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Lampiran 13 :  Modul Ajar 

Modul Ajar IPAS 

A. Identitas Sekolah 

Penyusun  : Hariadi, S.Pd. 

Instansi  : SDN Mulyorejo1/237 

Tahun penyusun : Tahun 2026 

Jenjang sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas : C/V 

Semester : Gasal 

Alokasi waktu : 3 JP x 35 
 

B. Capaian Pembelajaran 

• Peserta didik mampu memahami sistem organ pada 

manusia, serta menjelaskan keterkaitan antara 

struktur dan fungsi organ tubuh termasuk dalam 

sistem pernapasan dan pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Gotong royong 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif  

D. Sarana Dan Prasarana 

• Komputer/laptop. 

• LCD Proyektor. 

• Alat tulis 

• Lampiran kerja peserta didik. 

• Alat Tulis 

• Video pembelajaran materi sistem pernapasan 

manusia 

E. Target Peserta Didik 

• Peserta didik adalah siswa kelas 5 B yang berjumlah 

29 anak. 

F. Model Dan Metode Pembelajaran 
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• Model pembelajaran: Project Based Learning (PjBL) 

• Metode pembelajaran: diskusi kelompok, 

demonstrasi, praktik, tanya jawab, presentasi. 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

• Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa 

dapat menjelaskan fungsi masing-masing organ 

pernapasan manusia dengan baik dan benar. 

• Dengan membuat proyek sederhana berupa sistem 

pernapasan manusia siswa dapat menunjukkan cara 

kerja paru-paru dengan benar. 

B. Pemahaman Bermakna 

• Meningkatkan peserta didik untuk dapat memahami 

proses pernapasan manusia sebagai bagian penting 

dalam menjaga kelangsunga hidup. 

• Meningkatkan peserta didik untuk dapat 

menerapkan cara menjaga kesehatan organ 

pernapasan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

• Kenapa kita tidak bisa hidup tanpa bernafas? 

• Bagaimana udara bisa masuk ke dalam tubuh kita? 

• Mengapa kita harus menjauhi asap rokok? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan salam, menyapa 

kemudian mengajak peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai aktivitas pembelajaran 

2. Guru melakukan absensi 

3. Peserta didik diajak melakukan ice breaking dengan 

bernyanyi lagu “sistem pernapasan manusia” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

❖ Kegiatan Inti 

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar 

• Guru menayangkan video atau gambar tentang 

proses pernapasan manusia. 
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• Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang 

menantang, seperti: 

• Bagaimana paru-paru dapat mengembang dan 

mengempis saat kita bernapas? 

• Dapatkah kita membuat model sederhana yang 

menunjukkan cara kerja sistem pernapasan 

manusia? 

• Peserta didik memberikan pendapat dan jawaban 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

• Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

yang terdiri atas 4–5 orang. 

• Guru menjelaskan proyek yang akan dibuat, yaitu 

alat peraga sistem pernapasan manusia 

menggunakan kardus bekas, sedotan, dan balon. 

• Guru bersama peserta didik menyusun rancangan 

proyek yang meliputi: 

• Tujuan pembuatan alat peraga. 

• Alat dan bahan yang digunakan. 

• Langkah-langkah pembuatan. 

• Pembagian tugas setiap anggota kelompok. 

• Setiap kelompok menuliskan rancangan proyek 

pada LKPD 

3. Menyusun Jadwal Pelaksanaan Proyek 

• Guru bersama peserta didik menyepakati jadwal 

kegiatan proyek. 

• Peserta didik menentukan waktu untuk: 

• Menyiapkan alat dan bahan. 

• Membuat alat peraga. 

• Menguji alat peraga. 

• Menyiapkan presentasi hasil proyek. 

4. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

• Peserta didik mulai membuat alat peraga sistem 

pernapasan sesuai rancangan yang telah disusun. 
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• Guru berkeliling memantau keterlibatan peserta 

didik dalam kelompok. 

• Guru memberikan bimbingan, arahan, dan solusi 

apabila peserta didik mengalami kesulitan. 

• Peserta didik menguji alat peraga yang dibuat 

untuk melihat cara kerja paru-paru saat balon 

ditarik dan didorong. 

• Setiap kelompok melakukan perbaikan jika alat 

peraga belum berfungsi dengan baik. 

5. Menguji Hasil Proyek 

• mempresentasikan alat peraga yang telah dibuat 

di depan kelas. 

• Peserta didik menjelaskan: 

• Nama dan fungsi alat peraga. 

• Cara kerja alat peraga. 

• Hubungan alat peraga dengan sistem pernapasan 

manusia. 

• Guru menilai produk akhir  

6. Mengevaluasi Pengalaman Belajar 

• Guru memfasilitasi refleksi bersama mengenai 

proses pembuatan proyek. 

• Peserta didik menyampaikan pengalaman, 

kendala, dan pengetahuan yang diperoleh selama 

kegiatan proyek. 

• Guru memberikan penguatan mengenai organ 

dan mekanisme sistem pernapasan manusia. 

• Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 

❖ Penutup  

1. Guru memberikan evaluasi berupa soal terkait sistem 

pernapasan manusia. 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil 

pembelajaran. 
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3. Peserta didik melakukan refleksi tentang 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran. 

5. Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam. 

E. Assesmen/Penilaian 

• Kognitif 

Bentuk: tes tertulis 

• Afektif 

Bentuk: instrument penilaian sikap, rubrik penilaian 

sikap 

• Psikomotorik  

Performa (presentasi) 

F. Kegiatan Pengayaan dan Remidial 

• Pengayaan: peserta didik dengan nilai rata-rata dan 

nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran berupa 

pengayaan. 

• Remidial: diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

pembelajaran. 

G. Daftar Pustaka 

Ghaniem, A. F. dkk. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD Kelas V. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek 

Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, 

Jakarta Selatan https://buku.kemdikbud.go.id 

 

Surabaya, 10 Desember 2025 
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